BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan suatu negara sangat ditentukan oleh keberadaan sumber dayn
manusia (SDM} vang dimiliki, dan keberadaan SDM tersebut sangat ditentukan
oleh tingkal pendidikan sebagai syarat M dalam menghadapi perkembangan
globalisasi serta perubuhan yang cepat dalum hnthlgﬂi bidang kehidupan. SDM
dengan bekal pendidikan yang mumpuni baik secara feori dan aplikasi akan mampu
bersaing dan bertahan dari situasi kehidupan yang syarat dengan tantangan.

fmgmmpﬁﬂhumﬁtﬂnmgkﬂu u1ehpmluh ]il'.apubllk Indonesia
Mﬁhﬁ.ﬁmm mph‘w 12 tahun menunjukkan bahwa pemerintah memiliki
perhatian sers terhadap keberadasn SDM negara ﬁ.?@m:ﬂjﬁ belajar 12
tahun dimulai dari tingkat pendidikan sekolah dasar (S1). merupakan tonggak aval
pembentukun kualitas SDM sesuai harapan. Pada jenjang pendidikan SD inilah
seyogyanya ditanamkan secara berkelanjuton keseluruhan aspek }mng.ﬁhnlnhkﬂn
oleh peserta didik meliputi pengetahuan, siksp, dan ketersmpilan, agar siap
mﬂmﬁmdidim yang lebih tinggi. i

T pengetahuan alam dan sosial (IPAS) ups : sullh satu mata
pelqm:ln pokok dalam kurikuluom peu.didlka.n di Indonesia, lurmnsuiﬁ SD. Mata
pelajaran [PAS selama ini dianggap olch peserta didik sebagai salah satu mata
peiu_]:ﬂ:n !ldg itlht 'ﬂﬂﬁ. ﬂ:llﬂ ‘dan d.tmmﬁﬁ. ‘Hal ini dapat dimaklumi,
mengingat wta pdﬂ]mn IPAS merupakan Mﬂtﬁpﬂk sains yang memerlukan
eksplorasi secara mendalam dalam kegiatan pembelajarannya. Namun hal ini, tidak
ditkuti dengan metode pembelajaran yvang ﬂﬁ:llmhh pury, dalam pembelajaran
guru lebih dominan menyuguhkan metode ceramah yang membuat peserta didik

menjadi pendengar pasif dan cenderung jenuh sehingga sulit mengikuti
pembelajaran. Mata pelajaran IPAS menuntut peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran agar memahami materi pelajaran yang dibawakan guru secara utuh.
Guruy  dipandang perlu  menyajikan  alternatif pembelajaran [PAS  dengan
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menggunakan multimedia interaktif agar peserta didik berperan aktif dalam
pembelajaran dan mampu berinteraksi saat berlangsungnya pembelajaran.

Multimedia interaktif adolah media yang mampu melibatkan banyak indera
dan organ tubuh selama proses pembelajaran berlangsung. [ 1] Muoltimedia interaktif
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebab cukup efektif meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Pengmmaan multimedia interaktif cocok untuk
mengajarkan  suatu  proses  atuu mhw, ma.salnyn pengenalan  tumbuhan,
penverbukan tumbuhan, pembuh]m; wl-, proses pertumbuhan janin manusia,
pelaksanaan haji, dan 1ain seb

Pesenta didik di sekolah Ihﬂ*ﬁbl Negen 110 Ba.tu@m yang berada di
Knﬂm_aun Muara Bq_ﬂm Kabupaten Balanghﬂi Emwm? Jambi  dalam
mmn informasi pembelajaran masih berupa media buku dan media cetak
|ainnya. Oleh sebab itu, teramati dalam pembelajormn [PAS, m didik hanva
sebagai pendengar dan tidak aktif mengikuti pembelajaran sehingmm tidak terjadi
Jmmﬂﬁﬂi kalungan pesertn didik sant berlangsungnya pe:ﬁbﬁ!w mlﬂh
hrmriﬁjm:lﬂnh menggunakan teknologi komputer dalam pembelajaran, samun
hanya ‘sebatas pengenalan awal. sehingga belum digunakan sebagsi sarana
mﬂnpmkm'&l'ﬁ-rmaﬁi dalam menambah wawasan pmﬁﬁk. luffnmnsi

pemhdquun, menuniutpihak sekolah untuk dlpd‘. mgemmu ilmu
pengetahuan berbasis multimedia (teknologi) dengan ﬂﬂ cepal dan mudah
menyajikan proses pembelajaran yang sesuai dengan ‘minat dan ketertarikan siswa
kelas IV menggunakan metode pembelajaran Mkﬁfjmg mudah dimengerti.
Dengan demikian, penelitian ini mencobs untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif b.t'll'bﬂiis nmJtlmedm dengan mengacu pada permasalahan
tersebut,

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa seorang guru IPAS di SD Negeri
LI Tenam membutuhkan media alternatif dalam kegiatan pembelajaran IPAS
dan media yang sesuai untuk pembelajaran IPAS adalah multimedia interaktif. hal
ini disebabkan multimedia interaktf efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserla didik. Menujuk pada hal tersebut, maka 30 orang peserta didik keas IV 5D



Negeri 110 Batanghari membutuhkan aplkasi pembelajaran untuk komputer,
Multimedia interaktif sebagai media pembelajaron akan membantu peserta didik
melaksanakan pembelajaraan secara mandin, selain ity pilihan menw yang didesain
sedemikian rupa memberi kebebasan bagl peserta didik menentukan sendin materi
yang okan dipelajan. Pembelajaran dirancang agar peserta didik aktif mengikut
pembelajaran karena peserta didik adalah pusat belajar, sehingga peserta didiklah
yang seharusnyn belajar. Bukan guru aktif mengujar sementara peserta didik pasif
mendengar. .
1.2 Rumusan Masalah
S’Htllidengmt latar belakang vang telah diuraikan di atas, maka sebagai
rumusan masalah dalmpwdatnn ini adalah:
‘H.lgaim membuat medii pembelajaran inferaktif sebagai metode alternatif
selmin metode pembelgjaran konvensional ?
1.3 Batasan Masalah
Hm.u keterbatusan peneliti, maka penulis mmetnpkanﬁtmnmlah
dalam penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada peserta.didik kelas IV SD Negeri
110 Batomghari.
2. Hanya pada mata pelajaran IPAS kelas IV dengan materi bagian “Tumbuhan,
Sumber Kehidupan di Bumi”.
3. Penelitian akan m&mm membuat media pembelajaran interaktif
4. Media interaktif berupa animasi flash yang berjalan di desktop berformat swf.
5, Software yang digunakon ltmui; mwﬁ:ngmaﬁhnn hanya menggunakan
Adabe Flash CC 2015 dan Adobe Photoshop CC 2017,
fi. Fitur hanya terbatas pads menu materi, menu seal, menu tentang dan menu
petunjuk.
7. Kegiatan penelitizn hanva sampai pada tahap lesting (pengujian).

8. Media interaktif hanya diujikan terbatas pada gur yang bersangkutan, vaitu
puru IPAS kelas I'V 5D Negeri 110 Batanghan.



1.4 Tujuan Fenelltlan

Sejalan dengan rumusan masalah, maka sebagai tjuan dori penelitian ini
adalah membust media pembelajaran interaktif sebagal metode alternatif selain
metode pembelajaran konvensional

1.5 Manfaat Penellttan

Adapun manfaat dan penelitian yang akan dilakukan baik secara praktis dan
teontis adalah:

|. Bagi penulis. untuk menambuk pengetahuan dan wawasan tentang masalah yang
diteliti.

2. Bagi sekolsh, schagni bahan kajian don pengembangan’ guna membantu. guru
IPAS melalui pemanfastan multimedia interaktif sebagas media pembelajaran
dalam meningkatkan inferaksi peserta didik dalam pembelajarin

L Sistematika Penuolisan

BAB | PENDAHULUAN

Pendahuboan memunt tentong fator belakang masatah, rumusan masalah, batasan

ml&,m&m dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tmjauan pustaka berisi studi literatur, perbandingan penelitian mi dengan

penelitian sebelumnya dan dasar teor..

BAB I METODE PENELITIAN

Metode penelitian bensi tentang uraian tahapan penelitian yang sistematis, antara

lain objek penefitian. alur penelitian. alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam

penelitian,

BAB I'V HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan memuat tentang hasil-hasi| dari tahapan penelitian. Hal-hal
yang disajikan dalom hasil pengonsepan. perancangan, pengumbulam bahan, hasil
pembuatan dan pengujian.
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